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Fiqih merupakan ilmu yang sangat penting untuk dipelajari, karena di
dalam ilmu Fiqih terdapat banyak pembelajaran yang mengandung banyak makna
dikarenakan adanya banyak perbedaan pengajaran dan penafsiran dari berbagai
ulama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman Fiqih santri putra
kelas I di PP. Ta’mirul Islam Surakarta, untuk mengetahui pemahaman Fiqih
santri putri kelas I di PP. Ta’mirul Islam Surakarta, dan juga untuk mengetahui
perbedaan antara pemahaman Fiqih dari santri putra dan santri putri kelas I di PP.
Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2015/2016.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilaksanakan di PP.
Ta’mirul Islam Surakarta pada bulan Februari sampai Agustus 2016. Subyek
penelitian adalah kelas I santri Ta’mirul Islam Surakarta yang terdiri dari 132
santri. Pengumpulan data menggunakan dokumentasi, sedangkan teknik analisis
data menggunakan analisis unit, uji prasyarat dan uji hipotesis.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemahaman Fiqih
santri kelas I putri memiliki skor rata-rata (mean) 7,49 untuk santri putri dan 6,68
untuk santri putra. Untuk skor tengahnya (median) didapatkan 9,4 untuk santri
putri dan 6,51 untuk santri putra. Untuk skor yang paling sering muncul (modus),
dari santri kelas I putri didapatkan 7,4 dan putra didapatkan 7. Itu menunjukkan
bahwa untuk skor pemahaman Fiqih kelas I putri lebih tinggi dari skor
pemahaman Fiqih santri kelas I putra. Terdapat perbedaan  antara pemahaman
Fiqih santri kelas I putra dan putri di PP.Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran
2015/2016. Hal ini dapat dilihat dari hipotesis yang menggunakan uji anova satu
jalur bahwa Fhitung (12,861) > Ftabel (3,914). Pemahaman Fiqih santri kelas I putri
(7,49) lebih tinggi dari pada santri kelas I putra (6,68), maka selisih rata-rata dari
kedua data tersebut yaitu sebesar  0,81 (7,49-6,68)
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah
Berbicara tentang belajar dan pembelajaran merupakan sesuatu
yang tidak pernah berakhir sejak manusia ada dan berkembang dimuka bumi
sampai akhir zaman nanti. Belajar adalah suatu proses dan aktifitas yang
selalu dilakukan dan dialami manusia sejak manusia didalam kandngan,
buaian, tumbuh berkembang dari anak-anak, remaja sehingga jadi dewasa,
sampai ke liang lahat, sesuai dengan prinsip pembelajaran sepanjang hayat.
Paul Engrand pada tahun 1970 mengemukakan konsep pendidikan
pejanjang hayat, lifelong education, sebagai laporan kepada UNESCO, yang
berimplikasi berupa terselenggaranya belajar sepanjang hayat. Kata bijak
dari cina menyatakan “jika engkau ingin berinvestasi sepanjang hayat ”
tanamlah” manusia (didiklah manusia). Dengan demikian, bagi
kemaslahatan dan kebermaknaan eksistensinya, orang harus senantiasa
belajar, kapan saja dan dimana saja, baik disadari maupun tidak disadari.
(Suyono, 2011: 1-2)
Belajar mengajar atau boleh dikatakan proses pembelajaran adalah
sebuah interaksi yang bernilai normatif. Belajar mengajar adalah suatu
proses yang dilakukan dengan sadar dan bertujuan.Proses blajar mengajar
akanberhasil bila hasilnya mampu membawa perubahan dalam
pengetaahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai-nilai dalam diri anak
didik. (Fathurohman, 2012: 1).
2Menurut Gne di dalam buku Ratna (2011: 4) mendefinisikan bahwa
belajar adalah suatu proses dimana suatu organisasi berubah perilakunya
sebagai akibat pengalaman.
Islam sendiri mengajarkan agar manusia menjadi manusia yang
berpendidikan. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-baqoroh ayat 31
yang berbunyi: (QS. Al-Baqarah ayat 31) (Al Haramain, 1971: 14)
               
            
Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat
lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
memang orang-orang yang benar!"
Aktifitas kependidikan Islam ada sejak adanya manusia itu sendiri
(Nabi Adam dan Ibu Hawa), bahkan ayat Al-Qur’an yang pertam kali
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW adalah bukan perintah tentang
shalat, puasa dan lainnya, tetapi justru perintah iqra’ (membaca,
merenungkan, menelaah, meneliti atau mengkaji) atau perintah untuk
mencerdaskan kehidupan manusia yang merupkan inti dari aktifitas
pendidikan. Dari situlah manusia memikirkan, menelaah, dan meneliti
bagaimana pelaksanaan pendidikan itu, sehingga munculah pemikiran dan
teori-teori pendidikan Islam. Karena itu, Abd. Al-Ghani ‘Ubud (1977)
menytakan bahwa tidak mungkin ada kehiatan Islam dan sistem pengajara
Islam. Pandangan tersebut diperkuat oleh Langgulung (1988). Banyak
definisi yang dikemukakan oleh para ahli mengenai pendidikan Islam, tapi
3menurut penulis intinya ada dua, yaitu: pertama, pendidikan Islam
merupakan aktifitas pendidikan yang diselenggarakan atau didirikan dengan
hasrat atau niat yang mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam. Dalam
praktiknya di Indonesia, pendidikan Islam setidak-tidaknya dapat
dikelompokkan kedalam lima jenis:Pertama, pondok pesantren atau
madrasah diniyah, yang menurut UU No.20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional disebut sebagai pendidikan keagamaan (Islam) formal,
seperti pondok pesantren/madrasah diniyah (Ula, Wustha, ‘Ulya dan
Ma’had ‘Aly). Kedua,  PAUD/RA, BA, TA, Madrasah dan pendidikan
lanjutannya seperti IAIN/STAIN atau universitas negri yang bernaung di
bawah Departement Agama. Ketiga, pendidikan usia dini/RA, BA, TA,
sekolah/perguruan tinggi yang diselenggarakan oleh dan/atau di bawah
naungan yayasan dan organisasi Islam. Keempat, pelajaran agama Islam di
sekolah/madrasah/perguruan tinggi sebagai suatu mata pelajaran atau mata
kuliah dan/atau sebagai program studi. Kelima, pendidikan Islam dalam
keluarga atau ditempat-tempat ibadah, dan/atau di forum-forum kajian
keislaman, majlis ta’lim, dan institusi-institusi lainnya yang sekarang
sedang digalakkan oleh masyarakat, atau pendidikan (Islam) melalui jalur
pendidikan nonformal dan informal. (Muhaimin, 2010: 2-3)
Berbeda dari pernyataan sebelumnya, dalam UU No. 20 tahun
2003 Pasal 13 ayat 1 dinyatakan bahwaIndonesia memiliki beberapa jalur
pendidikan yaitu terdiri dari pendidikan formal, non-formal dan informal.
Pendidikan formal merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah-
4sekolah pada umumnya. Jalur pendidikan ini mempunyai jenjang
pendidikan yang jelas, mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah,
sampai pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di
luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan
berjenjang. Pendidikan nonformal paling banyak terdapat pada usia dini,
serta pendidikan dasar, adalah TPA, yang banyak terdapat di Masjid,
Pondok Pesantren, dan Sekolah Minggu, yang terdapat di semua Gereja.
Selain itu, ada juga berbagai kursus,  diantaranya kursus musik, bimbingan
belajar dan sebagainya. Sedangkan pendidikan informal adalah jalur
pendidikan keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara
mandiri yang dilakukan secara sadar dan bertanggung jawab. Hasil
pendidikan informal diakui sama dengan pendidikan formal dan nonformal
setelah peserta didik lulus ujian sesuai dengan standar nasional pendidikan.
Dari ketiga jalur pendidikan di atas, hasil dari pembelajarannya sama
pentingnya untuk didapatkan, hanya saja tempat dan pelaksanaannya yang
berbeda.(Undang-Undang No.20, 2003)
Dalam penelitian di Idaho, Robin Gilbert tidak tengah
menumbuhsuburkan stereotip gender ketika dia memisahkan siswa dan
siswi dalam kelas berbeda di sekolah dasar yang dipimpinnya, di pedesaan
barat daya Idaho, Amerika Serikat. Namun itu demi optimalnya daya serap
siswa. Middleton Heights Elementary sekarang ada di antara sekian banyak
sekolah publik yang kini dikecam American Civil Liberties Union (ACLU)
karena langkah pemisahan ini. Sekolah Gilbert diyakini menjadi satu-
5satunya sekolah yang memilah kelas berdasar jenis kelamin di Idaho.
Gerakan macam ini tersebar luas di negara-negara bagian lain, seperti South
Carolina, yang memiliki lebih dari 100 sekolah sejenis dan wilayah lain.
(Tempo, 2010)
Single-sex class mulai berkembang pada 2006. Langkah ini
didasarkan pada penelitian bahwa anak laki-laki, terutama anak laki-laki
minoritas, lulus pada tingkat yang lebih rendah dibandingkan anak
perempuan dan mendapatkan hasil lebih buruk pada saat ujian.Jika pada
2002 hanya sekitar selusin sekolah yang memilah kelas berdasar jenis
kelamin, maka sekarang diperkirakan 500 sekolah umum di seluruh negeri
melakukannya. Para pendukung berpendapat pemisahan memungkinkan
untuk instruksi disesuaikan dengan kemampuan anak. Selain itu, juga untuk
menghindari hal-hal yang tak perlu selama belajar-mengajar, seperti saling
goda atau bercanda. Namun sejumlah kritikus menyebutkan gerakan ini
sebagai mempromosikan stereotip gender yang merugikan dan merampas
hak anak-anak dari kesempatan pendidikan yang sama. ACLU mengklaim
banyak sekolah menawarkan kelas dengan cara yang bertentangan dengan
Konstitusi Amerika Serikat dan Title IX, sebuah hukum federal yang
melarang diskriminasi seks dalam pendidikan.
Diane F. Halpern, mantan Presiden American Psychological
Association, turut menulis sebuah tinjauan dalam jurnal Science yang
meragukan hasil penelitian itu. Stereotip meningkat sehingga mereka benar-
benar memiliki banyak data yang mengatakan hal itu tidak relevan. Menurut
6Abdurrahim Al Basyir dalam penelitian terbaru menunjukkan, lebih dari
700.000 pelajar perempuan di Inggris yang belajar di sekolah khusus
perempuan lebih cerdas dibandingkan pelajar di sekolah campuran (pria dan
wanita). Penelitian yang dilakukan atas nama The Good School Guide
didapati, sebagian besar dari 71.286 perempuan yang mengikuti program
sekolah menengah (The General Certificate Secondary Education [GCSE])
di sekolah sesama perempuan antara tahun 2005 dan 2007 lebih baik
hasilnya. Sementara itu, lebih dari 647.942 perempuan yang ikut ujian di
sekolah campuran (pria/wanita) 20% lebih buruk daripada yang diharapkan.
Anak laki-laki dengan tingkat kecerdasan (IQ) yang sama lebih meningkat
prestasi belajarnya di dalam kelas sejenis (laki-laki saja) daripada mereka
berada dalam kelas campur laki-laki dan perempuan. (Taman Hidayah
Keluarga, 2011)
Dari beberapa pernyataan di atas, Peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian serupa untuk mengetahui benar atau tidaknya tentang
pernyataan tersebut. Untuk melakukan penelitian terkait dengan kegiatan
belajar mengajar, Peneliti memilih PP. Ta'mirul Islam Surakarta sebagai
lokasi penelitian, karena Ta'mirul Islam Surakarta adalah salah satu Pondok
yang namanya sudah tidak asing terdengar, karena beberapa torehan prestasi
yang cukup bagus seperti lomba qiro’ah, muhadhoroh (pidato), tahfid juga
untuk bahasa arab dan bahsa inggris yang setiap harinya selalu menjadi
konsumsi pokok untuk para peserta didik. Ada beberapa alasan mengapa
Peneliti memilih Pondok ini sebagai obyek penelitian,alasan pertama adalah
7Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta memiliki program belajar yang
sangat efektif karena Pondok ini memiliki aturan sangat ketat yang
mengharuskan siswa untuk selalu mematuhi peraturan tersebut. Selain itu,
asrama ini juga memiliki area terpisah antara laki-laki dan perempuan, tidak
hanya dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, namun dalam aktifitas
sehari-hari. Alasan mengapa peneliti memilih kelas I sebagai objeknya dari
penelitian ini karena, kelas I adalah kelas perkenalan di dalam Pondok yang
mulai dikenalkan dengan mata pelajaran terutama yang berhubungan dengan
Islam, sehingga murid kelas I akan lebih efektif untuk dijadikan objek
penelitian.
Pemahaman fiqih menjadi bahan yang dipilih Peneliti, karena fiqih
merupakan pelajaran yang sangat penting karena berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari seperti ibadah, amaliyah, dan uqubah yang memaksa
siswa untuk dapat berfikir kritis dalam menanggapi masalah-masalah dalam
pelajaran Fiqih. Allah SWT berfirman dalam Al-Quran Al-Kariem : .”(QS.
At-Taubah:122) (Al-Haramain, 2017:301)
           
                 
            
Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mu'minin itu pergi semuanya. Mengapa
tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
8peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya,
supaya mereka itu dapat menjaga dirinya
Allah SWT di dalam ayat ini menyinggung tentang adanya
kewajiban selain dari perang atau jihad di jalan Allah, yaitu mendalami
masalah ilmu agama.
Berbeda dengan belajar tafsir, hadits, mahfudzot dan ilmu-ilmu
lainnya, di dalamfiqih kita dikenalkan dengan cara mengambil kesimpulan
hukum dari beragamdalil yang tersedia.Ada sekian banyak dalil yang
terserak di berbagai literatur. Sehingga tidakmudah bagi seseorang untuk
mengumpulkannya menjadi satu. Belum bila dilihatsekilas, mungkin saja
masing-masing dalil baik dari Al-Quran dan sunnahberbeda bahkan
bertentangan satu sama lain.Disinilah fungsi ilmu fiqih, yaitu merangkum
sekian banyak dalil, menelusurikeshahihannya dan mengupas istidlalnya
serta memadukan antara satu dalildengan lainnya menjadi sebuah
kesimpulan hukum. Lalu hukum-hukum itu disusunsecara rapi dalam tiap
bab yang memudahkan seseorang untuk melacaknya. Danbiasanya yang
baik adalah dengan mencantumkan juga dalil serta bagaimanaistinbat
hukumnya.Dan lebih penting dari semua itu, apa yang dipersembahkan ilmu
fiqih ibaratdaftar perintah dan aturan Allah SWT yang sudah rinci nilainya,
apakahmenjadi wajib, sunnah, mubah, makruh atau haram.Untuk itu peneliti
memutuskan untuk menjadikan fiqih sebagai bahan untuk penelitian ini.
Berdasarkan wawancara penulis di dalam penelitian di PP.Ta’mirul
Islam Surakarta (20 September 2015), salah satu ustad juga menuturkan
bahwa di dalam pondok pesantren tersebut, menggunakan pengelolaan kelas
9dengan cara memisahkan kegiatan belajar mengajar berdasarkan gender,
dengan tujuan untuk memfokuskan siswa dalam menuntut ilmu.
Untuk lebih jelasnya dalam penelitian ini penulis tertarik dan akan
meneliti secara langsung dilapangan dengan judul “Pemahaman Fiqih Santri
Kelas I berdasarkan Gender di PP. Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Ajaran
2015/2016”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan
masalah-masalah berikut:
1. Kemampuan berfikir kritis santri di PP. Ta’mirul Islam dalam pelajaran
Fiqih masih lemah.
2. Berfikir kritis dapat dipengaruhi faktor internal yaitu potensi diri siswa,
gender, dan GPA (Grade Point Average).
C. Pembatasan masalah
Dari pembatasan di atas untuk dapat mencapai tujuan yang
diharapkan, maka perlu adanya pembatasan masalah supaya penelitian ini
terarah dan terfokus pada masalah-masalah yang harus diteliti di lapangan.




Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang
dikemukakan di atas, maka masalah itu dapat di rumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman Fiqih santri putra kelas I di PP. Ta’mirul Islam
Surakarta tahun ajaran 2015/2016?
2. Bagaimana pemahaman Fiqih santri putri kelas I di PP. Ta’mirul Islam
Surakarta tahun ajaran 2015/2016?
3. Apakah terdapat perbedaan pemahaman Fiqih antara santri putra dan
santri putri kelas I di PP. Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran
2015/2016?
E. Tujuan Penelitian
Sebuah penelitian harus memiliki tujuan yang jelas agar dapat
dilakukan secara maksimal dan mendapatkan hasil yang diharapkan. Oleh
karena itu tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman fiqih santri putra kelas I di
PP. Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2015/2016.
2. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman fiqih santri putri kelas I di
PP. Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2015/2016.
3. Untuk mengetahui perbedaan pemahaman fiqih antara santri putra dan




Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat pada semua pihak.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoristis
a. Untuk menambah wawasan pengetahuan dan keilmuan, khususnya
yang berkenaan dengan pendidikan.
b. Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan acuan untuk
kegiatan penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, memberi alternatif dalam menggunakan strategi
pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan keaktifan
siswa dalam belajar.
b. Bagi kepala sekolah, diharapkan agar hasil penelitian ini dapat







Menurut bahasa “Fiqih” berasal dari kata faqiha-yafqohu-
fiqhan
(  َھِقَف- ُھَقْفَی-اًھْقِف )yang berarti “mengerti atau faham”. Dari sinilah
ditarik perkataan Fiqih, yang memberi pengertian kepahaman
dalam hukum syariat yang sangat dianjurkan oleh Allah dan Rasul-
Nya. Jadi, ilmu Fiqih ialah suatu ilmu yang mempelajari syariat
yang bersifat amaliyah (perbuatan) yang diperoleh dari dalil-dalil
hukum yang terinci dari ilmu tersebut.
Menurut pengertian fuqaha’ (faqih), Fiqih merupakan
pengertian zhanni (sangkaan = dugaan) tentang hukum syariat yang
berhubungan dengan tingkah laku manusia. Pengertian mana yang
dibenarkan dari dalil-dalil hukum syariat tersebut terkenal dengan
ilmu Fiqih.  Orang yang ahli Fiqih disebut Faqih, jamaknya
Fuqaha’, sebagaimana diketahui bahwa dalil-dalil umum (generale)
dari Fiqih itu adalah tafshily yang seperti disebutkan di atas tadi
statusnya zhanni dan hukum yang dilahirkan adalah zhanni dan
hukum zhanni tentu ada tali penghubungnya.  Tali pengikat itu
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adalah ijtihad, yang akhirnya orang berpendapat Fiqih itu sama
dengan ijtihad. (Syafi’i, 1997: 11)
Ulama sependapat bahwa di dalam syariat Islam telah
terdapat segala hukum yang mengatur semua tindak-tanduk
manusia, baik perkataan maupun perbuatan. Hukum-hukum
adakalanya disebutkan secara jelas serta tegas dan adakalnya pula
hanya dikemukakan dalam bentuk dalil-dalil dan kaidah-kaidah
secara umum. Untuk memahami hukum Islam dalam bentuk yang
disebut pertama tidak perlu ijtihad, tetatpi cukup diambil begitu
saja dan diamalkan apa adanya, karena memang sudah jelas dan
tegas disebut oleh Allah. Hukum Islam dalam bentuk ini disebut
wahyu murni. Adapun untuk mengetahui hukum Islam dalam
bentuk kedua diperlukan upaya yang sungguh-sungguh oleh para
mujtahid untuk menggali hukum yang terdapat di dalam
nashmelalui pengkajian dan pemahaman yang mendalam.
Keseluruhan hukum yang ditetapkan melalui cara seperti tersebut
terakhir ini disebut Fiqih. Dilihat dari sudut bahasa,
“Fiqih” berasal dari kata faqoha(َھِقَف)yang berarti
“memahami dan mengerti”. Dalam peristilahan syar’i, ilmu Fiqih
dimaksudkan sebagai ilmu yang berbicara tentang hukum-hukum
syar’i amali (praktis) yang penetapannya diupayakan melalui
pemahaman yang mendalam terhadap dalil-dalinya yang terperinci
dalam nash.(Alaidin, 2004: 1-2)
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b. Objek Ilmu Fiqih
Pada pokoknya yang menjadi pembahasan dalam ilmu Fqih
adalah perbuatan mukallaf dilihat dari sudut hukum syara’.
Perbuatan tersebut dapat dikelompokkan dalam tiga kelompok
besar. Ibadah, mu’ammalah, dan ‘uqubah.
Pada bagian ibadah tercakup segala persoalan yang pada
pokoknya berkaitan dengan urusan akhirat. Artinya, segala
perbuatan yang dikerjakan dengan maksud mendekatkan diri
kepada Allah, seperti shalat, puasa, haji dan sebagainya. Bagian
mu’ammalah mencakup hal-hal yang berhubungan dengan harta,
seperti juaal-beli, sewa-sewa, pinjam-meminjam, amanah dan harta
peninggalan. Pada bagian ini juga dimasukkan persoalan
munakahat dan siyasah. Bagian ‘uqubah mencakup segala
persoalan yang mencakup tindak pidana, seperti pembunuhan,
pencurian, perampokan, pemberontakan, dan lain-lain. Bagian ini
juga membicarakan hukuman-hukuman seperti qisas, had, diyat,
dan ta’zir.(Alaidin, 2004: 5)
Menurut Abdul wahab, objek pembahasan ilmu Fiqih
adalah perbuatan mukallaf (muslim yang telah baligh) dilihat dari
segi ketetapan hukum syariat. Maka, ahli Fiqih akan membahas
transaksi jual-beli yang dilakukan mukallaf, juga sewa-menyewa,
gadai, mewakilkan, shalat, puasa, haji, pembunuhan, tuduhan,
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pencurian, ikrar dan wakaf, untuk mengetahui hukum syariat Islam
atas seluruh tindakannya. (Abdul, 1992: 23)
c. Sejarah perkembangan ilmu Fiqih
Para ahli membagi sejarah perkembangan ilmu fiqih kepada
kepada beberapa periode.
Pertama, periode pertumbuhan, dimulai sejak kebngkitan
(bi’tsah) Nabi Muhmmad Saw. Sampai beliau wafat (12 Rabi’ul
Awwal 11 H/8 juni 632 M). Kedua, periode sahabat dan tabiin
mulai dari khalifah pertama (khulafat rasyidin) sampai pada masa
Dinasti Amawiyyin (11H-101H/632M-720M). Ketiga, periode
kesempurnaan, yakni periode imam-imam mujtahid besar dirasah
Islamiah pada masa keemasan Bani Abbasiyah yang berlangsung
selama 250 tahun (101H-350H/720M-961M). Keempat, periode
kemunduran—sebagai akibat taklid dan kebekuan karena hanya
menyandarkan produk-produk ijtihad mujtahid-mujtahid
sebelumnya—yang dimulai pada pertengahan abat keempat hijriah
sampai akhir abad ke-13 H, atau sampai terbitnya buku al-majallat
al-ahkam al-‘Adlyat tahun 1876 M. Kelima, periode pembangunan
kembali, mulai dari terbitnya buku itu sampai sekarang.
Masing-masing periode di atas dapat diperinci sebagai berikut:
1. Periode pertumbuhan
Periode ini berlangsung selama 20 tahun beberapa
bulan yang dibagi kepada dua masa:
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Pertama, ketika nabi masih berada di Makkah
melakukan dakwah perorangan secara sembunyi-sembunyi
dengan memberikan penekanan kepada aspek tauhid.
Kemudian diikuti dengan dakwah terbuka. Masa itu
berlangsung kurang lebih 13 tahun dan sedikit ayat-ayat
hukum yang diturunkan. Hal ini memang wajar, bagaikan
mendirikan sebuah bangunan, fondasilah yang akan dibuat
terlebih dahulu, begitu pula halnya membangun
manusiaberagama, keimanan dan tauhdlah yang perlu
ditanamkan terlebih dahulu, karena memang itulah dasar dari
agama itu sendiri. Kedua, sejak nabi hijrah ke Madinah (16 juli
622M). Pada masa ini terbentuklah negara islam dengan
sendirinya memerlukan seperangkat aturan hukum untuk
mengatur sistem masyarakat Islam Madinah. Oleh karenanya
itu, sejak masa ini secara berangsur-angsur wahyu Tuhan
mulai berisi hukum-hukum, baik karena sesuatu peristiwa
kemasyarakatan yang memang memerlukan penanganan
yuridis dari nabi, ataupun karena adanya pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh masyarakat, atau juga wahyu
yang diturunkan oleh Allah tanpa suatu sebab seperti di atas.
Pada masa ini fiqih lebih bersifat praktis dan realis, dalam arti
kaum Muslimin mencari hukum dari peristiwa tersebut betul-
betul terjadi. Sumber hukum pada periode ini adalah wahyu
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Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, baik yang
kata-kata dan maknanya langsung dari Allah (Alqur’an)
maupun hanya maknanya dari Allah, sedang kata-katanya dari
nabi (hadis).
2. Periode sahabat
Periode ini bermula dari tahun 11 H (sejak nabi wafat)
sampai akhir abad pertama Hijriyah (-+ 101H).
Pada masa ini daerah kekuasaan Islam semakin luas,
meliputi beberapa daerah di luar semenanjung Arabia, seperti
Mesir, Syria, Irak dan Iran (Persia). Dan, bersamaan dengan itu
pula, agama Islam berkembang dengan pesat mengikuti
perkembangan daerah itu sendiri. Di periode  sahabat ini, kaum
Muslimin telah memiliki rujukan hukum syariat sempurna
berupa Alquran dan Hadis Rasul. Hanya tidak semua orang
dapat memahami materi atau kaidah hukum yang terdapa pada
kedua sumber (Alquran dan Hadis) itu secara benar. Karena,
pertama, baik karena tidak semua orang yang mempunyai
kemampuan yang sama maupun karena masa atau pergaulan
mereka yang tidak begitu dekat dengan nabi, banyak di antara
kaum Muslimin yang tidak memahami sumber tersebut
seorang diri tanpa bantuan orang lain. Kedua, belum
tersebarluasnya materi atau teori-teori hukum dikalangan kaum
Muslimin akibat perluasan daerah seperti disebut di atas.
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Ketiga, banyaknya peristiwa hukum baru yang belum pernah
terjadi pada masa Rasulullah yang ketentuan hukumnya—
secara pasti—tidak ditemukan dalam nash syariat. Ditolong
oleh ketiga hal tersebut di atas, para sahabat utama merasa
dituntut untuk memberikan tantangan segala hal yang perlu
dijelaskan, memberi tafsiran terhadap ayat atau hadis serta
memberi fatwa tentang kasu-kasus yang terjadi pada masa itu,
tapi tidak ditemukan ketentuan hukumya dalam nash dengan
melakukan ijtihad. Oleh sebab itu, sumber hukum Islam pada
masa sahabat ini bertambah dengan ijtihad sahabat di samping
Alquran dan hadis itu sendiri.
Proses penetapan hukum yang ditempuh oleh sahabat
pada masa ini adalah melalui penelusuran mereka terhadap
Alquran dan hadis. Bila dari kedua sumber ini tidak ditemukan
ketentuan-ketentuan hukum dari suatu kasus yang dihadapi,
mereka berijtihad sendiri, baik dengan jalan qiyas atau
berpedoman kepada kemaslahatan orang banyak.
Wajar bila di kalangan sahabat dalam melakukan
ijtihad terdapat perbedaan-perbedaan pendapat. Hal ini karena,
pertama, kebanyakan ayat Alquran dan hadis bersifat zhanny
dari sudut pengertiannya. Kedua, belum termodifikasinya hadis
nabi yang dapat dipedomani secara utuh dan menyeluruh.
Ketiga, lingkungan dan kondidi daerah yang dialami,
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persoalan-persoalan yang dialami serta dihadapi oleh sahabat-
sahabat itu tidak sama.
Selain itu, pergolakan politik yang terjadi pada masa
Ali bin Abi Thalib yang berakibat terpecahnya umat Islam
kepada golongan khawarij, Syi’ah, dan Al-Sunnah, juga cukup
berpengaruh kepada terjadinya perbedaan pendapat itu.
Kelompok Khawarij tidak mau menerima hadis riwayat
Usman, Ali, Muawiyah atau siapa saja sealiran dengan tiga
sahabat utama tersebut. Tiadak hanya riwayat hadis, tetapi
pendapat dan fatwa-fatwa mereka ditolak oleh kelompok
Khawarij. Di lain pihak, kelompok Syi’ah menolak hadis-hadis
yang diriwayatkan oleh sahabat-sahabat selain ahl bait dan
imam-imam mereka. Dengan sikap keberagamaan seperti
masing-masing kelompok di atas—dengan sendirinya—
mempunyai aliran hukum dalam Islam. Sedangkan kalangan
ahli Sunnah wal Jama’ah dapat emenerima semua hadis shahih
yang diriwayatkan oleh orang-orang yang dipercaya tanpa
membeda-bedakan kelompok mana mereka berasal. Kelompok
yang disebut terakhir ini juga bersedia mengambil fatwa atau
pendapat sahabat secara umumnya.
3. Periode kesempurnaan
Periode ini disebut juga sebagai periode pembinaan dan
pembukuan hukum Islam. Pada masa ini fiqih Islam
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mengalami kemajuan yang pesat sekali. Penulisan dan
pembukuan hukum Islam dilakukan dengan intensif, baik
berupa penulisan hadis-hadis nabi, fatwa-fatwa para sahabat
dan tabiin, tafsir Alquran, kumpulan pendapat imam-imam
fiqih, dan penyusunan ilimu ushul fiqih.
Di antara faktor yang menyebabkan pesatnya gerakan
ijtihad pada masa ini adalah karena meluasnya daerah
kekuasaan Islam, mulai dari perbatasan tiongkok di sebelah
timur sampai ke Andalusia (Spanyol), sebelah barat.
Sudah barang tentu, perluasan daerah dari suatu negara
akan berdampak semakin luas pada jumlah dan bobot
persoalan yang dihadapi, baik menyangkut sosila politik
ketatanegaraan maupun hal-hal yang perlu diselesaikan oleh
pemimpin dan para ulamanya. Mereka, terutama ulama-ulama,
dituntut untuk berfatwa dalam menghadapi persoalan-
persoalan hukum yang frekuensinya selalu bertambah dari
masa ke masa. Keadaan ini menentang mereka untuk
menafsirkan ayat-ayat Alquran atau hadis-hadis nabi
berdasarkan penalaran ilmiah intens (ijtihad). Dan, kondisi
seperti ini pulalah antara lain yang menyebabkan lahirnya
pemikiran-pemikiran besar dengan berbagai karya besarnya
masing-masing, seperti Imam Abu Hanafiah dengan salah
seorang muridnya yang terkenal Abu Yusuf (penyusunan kitab
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ilmu ushul fiqih yang pertama), Imam Malik dengan kitabnya
al-muwatha’, Imam Syafi’i dengan kitabnya al-Umm atau al-
Risalat, Imam Ahmad dengan kitabnya Musnad, dan beberapa
nama lainnya beserta karya tulis dan murid-muridnya masing-
masing.
Diantara faktor lain yang sangat menentukan pesatnya
perkembangan ilmu fiqih khususnya atau ilmu pengetahuan
pada umumnya, pada periode ini adalah sebagai berikut:
a) Adanya perhatian pemerintah (khalifah) yang besar
terhadap ilmu fiqih khususnya, atau terhadap ilmu
pengetahuan pada umumnya.
b) Adanya kebebasan berpendapat dan berkembangnya
diskusi-diskusi ilmiah di kalangan ulama.
c) Telah temodifikasinya referensi-referensi utama, seperti
Alquran (pada masa Khalifah ar Rasyidin), hadis (pada
masa Khalifah Umar bin Abdul Aziz, 99-101H dari
Dinasti Bani Umayyah), tafsir dan ilmu tafsir pada abad
pertama hijriyah, yang dirintis oleh Ibnu Abbas (w. 68H)
dan muridnya Mujahid (w. 104) dan kitab-kitab lainnya.
Perlu dicatat massa kecemerlangan ilmu pengetahuan,
khususnya fiqih, ini terutama sekali pada jangka waktu 100
tahun pertama berkuasanya Daulat Bani Abbasiyah (750M-
1258M), yang puncaknya terjadi pada masa Khalifah Harun
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Al-Rasyid (786M-809M), dan Khalifah Al-Makmun (813M-
833M). Pada masa inilah muncul ilmuan-ilmuan besar dengan
berbagai bidang ilmunya. Khusus di bidang fiqih tercatatlah
nama-nama seperti disebut di atas: Abu Hanifah (699 M-767
M), Malik (712M-798M), Syafi’i (767M-820M), Ahmad
(782M-856M) dan lain sebagainya. Ahli sejarah mencatat
periode ini sebagai periode peradaban Islam sangat tinggi.
Banyak Khalifah Bani Abbas yang menaruh perhatian
besar kepada kemajuan ilmu fiqih. Khalifah Al-Mansur,
misalnya, sering memberi hadiah kepada ulama yang
berprestasi di bidang keilmuannya; khalifah Harun al-Rasyid
menugaskan Yusuf menyusun kitab fiqih tentang harta
kekayaan negara dan sumber-sumber pemasukannya, dan
kemudian mengangkatnya sebagai hakin agung (qadhi al-
qudhat). Dimasa ini juga Imam Malik menyusun karya
monumentalnya “al-Muwathatha”, sebuah kitab yang dinilai
Imam Syafi’i sebagai satu-satunya kitab terbaik sesudah
Alquran. Kitab ini disusun Imam Malik antara lain atas anjuran
Khalifah Abu Ja’far al-Mansur4 (Khalifah kedua Bani Abbas,
754M-775M). Begitu juga Khalifa al-Makmun yang selalu
mendorong ulama untuk mengadakn diskusi tersebut. Untuk
itu, khalifah memberi kebebasan kepada para ulama untuk
mengeluarkan pendapat dan menyampaikan hasil ijtihad itu,
23
dan bahkan kepada rakyat awampun tidak diharuskan
mengikuti pendapat salah seorang ulama tertentu.
4. Periode kemunduran
Seperti diterangkan sebelumnya, periode kemunduran
ini memakan waktu yang cukup panjang, yaitu sekitar
sembilan setengah abad.
Pada periode ini, pemerintah Bani Abbasiyah—akibat
berbagai konflik politik dan beberapa faktor sosiologis—
dalam keadaan lemah. Banyak daerah yang melepaskan diri
dari kekuasaannya dan mendirikan kerajaan sendiri-sendiri,
seperti kerajaan Bani Samani di Turkistan (874M-999M), Bani
Ikhsyidi di Mesir (935M-1055M) dan beberapa kerajaan kecil
lainnya yang antar satu dengan lain saling berebut pengaruh
dan banyak telibat salam situasi konflik.
Pada umumnya, ulama yang berada di masa itu sudah
lemah kemauannya untuk mencapai tingkat mujtahid mutlak
sebagaimana dilakukan oleh para pendahulu mereka pada
periode kejayaan seperti disebut di atas. Situasi kenegaraan
yang berada dalam konflik, tegang, dan lain sebagainya itu
ternyata sangat berpengeruh kepada kegairahan para ulama
yang mengkaji ajaran Islam langsung dari sumber aslinya;
Alquran dan Hadis. Mereka merasa puas hanya dengan
mengikuti pendapat-pendapat yang telah ada, dan
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meningkatkan diri kepada pendapat tersebut ke dalam mazhab-
mazhab fiqhiyah. Sikap seperti inilah kemudian yang
mengantarkan Dunia Islam ke alam taklid, kaum Muslimin
terperangkap ke alam pikiran yang jumud dan statis.
Sebenarnya, sampai pertengahan abad VII H, umat
Islam belumlah meninggalkan ijtihad sama sekali. Mereka
berijtihad, tetapi terbatas pada persoala-persoalan yang tidak
terdapat dalam fiqih mazhabnya, dan dalam berijtihad mereka
perpegang kepada metode yang telah ditetapkan imam mazhab
tersebut. Sedangkan untuk persoalan-persoalan yang telah
dibicarakan dalam kitab-kitab fiqih mazhabnya mereka hanya
mengikut yang sudah ada, tanpa berusaha melakukan ijtihad
sendiri. oleh sebab itu, pada masa—sampai pertengahan abad
VII H—ini masih didapati ulama yang diklasifikasikan sebagai
mujtahid muqqoyad atau mujtahid fi al mazhab, berijtihad
terkait dengan sistem mazhab tertentu pada masa ini dalam arti
meninggalkan ijtihad mutlak, bebas dari rasa keterkaitan
dengan metode dan produk-produk mujtahid ulama terdahulu.
(Alaidin, 2004: 13-21)












c. Sunat dalam shalat
d. Shalat-shalat sunat
e. Sujud sahwi
f. Sujud tilawah dan sujud syukur
g. Terhadap orang sakit, mati dan kematian
4. Zakat
1. Zakat emas, perak dan uang
2. Zakat binatang ternak
3. Zakat hasil bumi







6. Haji dan Umroh
a. Pengertian haji dan umroh
b. Rukun, wajib, dan sunnah haji
c. Ihram
d. Thawaf
e. Wukuf, bermalam, melontar jumroh dan tahallul awal




Kata Gender berasal dari bahasa Inggris yang berarti jenis
kelamin (John M. echols dan Hassan Sadhily, 1987: 256). Secara
umum, pengertian Gender adalah perbedaan yang tampak antara
laki-laki dan perempuan apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku.
Dalam Women Studies Ensiklopedia dijelaskan bahwa Gender
adalah suatu konsep kultural, berupaya membuat perbedaan
(distinction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik
emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam
masyarakat.
Dari Wikipedia bahasa Indonesia dijelaskan bahwa gender
merupakan aspek hubungan sosial yang dikaitkan dengan
diferensiasi seksual pada manusia.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa gender adalah hubungan
laki-laki dan perempuan secara sosial. Hubungan sosial antara laki-
laki dan perempuan dalam pergaulan hidup sehari-hari, dibentuk
dan dirubah.
b. Gender dalam pendidikan
Perlu diketahui bahwa Sex dan gender adalah dua hal yang
berbeda. Jenis kelamin (sex) merupakan pensifatan atau pembagian
dua jenis kelamin tertentu. Misalnya, bahwa laki-laki dan
perempuan mempunyai alat reproduksi yang berbeda.
Alat - alat tersebut secara biologis melekat pada manusia
jenis perempuan dan laki - laki selamanya dan tidak bisa
dipertukarkan antara alat biologis laki -laki dan perempuan. Itu
artinya secara permanen tidak berubah dan merupakan ketentuan
biologis yang sering dikatakan ketentuan Tuhan atau Kodrat.
Sedangkan gender yaitu suatu sifat yang melekat pada kaum laki -
laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun
kultural. Misalnya bahwa perempuan itu dikenal lemah lembut,
cantik, emosional dan keibuan. Sementara laki -laki dianggap kuat,
rasional, jantan, dan perkasa. Sifat tersebut merupakan sifat yang
masih bisa dipertukarkan antara laki-laki dan perempuan (Mansour,
2012: 8).
Gender apabila dihubungkan dengan bakat/kemampuan
yang ditest menunjukkan antara lain bahwa dalam kemampuan
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intelektual sampai dengan umur 14 tahun nampak bahwa seorang
perempuan secara konsisten lebih tinggi daripada laki -laki. Rata -
rata anak perempuan melebihi skor yang dicapai anak laki-laki
dalam berbagai pengukuran kemampuan verbal, jumlah kosakata,
pemahaman bahan tertulis yang sulit, dan kelancaran verbal.
Mekipun siswa laki - laki terbelakang dalam kemampuan verbal,
mereka rata - rata cenderung lebih unggul daripada siswa
perempuan dalam tes visual ruang. Bila dihubungkan dengan
minat, dan sikap menunjukkan adanya perbedaan yang besar yaitu
laki - laki lebih agresif sedangkan perempuan lebih menunjukkan
ketidakstabilan. Perbedaan – perbedaan emosional juga terlihat
lebih berkaitan dengan perbedaan-perbedaan biologis yang dasar
dengan perbedaan-perbedaan kemampuan. (Almawaddah, 2011:
39)
c. Tujuan pemisahan kelas berdasarkan gender
Kita tentunya tidak asing lagi dengan pendidikan gender
tunggal atau lebih di kenal dengan kelas khusus laki-laki atau kelas
khusus perempuan. Banyak diantara kita yang mungkin bahkan
pernah bersekolah di sana. Sampai saat ini, meskipun sudah tidak
sepopuler dulu, sekolah gender tunggal tetap mampu bertahan dan
menjaring banyak siswa untuk bersekolah di sana. Beberapa
diantaranya bahkan terkenal pula sebagai sekolah favorit yang
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memiliki prestasi membanggakan dengan kualitas lulusan yang
tinggi.
Sekolah gender tunggal bukanlah hal baru dalam dunia
pendidikan. Bahkan jenis pendidikan yang memisahkan antara
murid laki-laki dan perempuan ini sempat menjadi tren di masa
lalu. Di Indonesia pun, pada awal diperkenalkannya pendidikan
formal pada era kolonial. Sekolah-sekolah yang ada juga menganut
pengembangan gender dalam sistem pengajaran mereka. Pada era
perjuangan kesetaraan gender di Indonesia, mulai pula
diperkenalkan sekolah tinggi khusus wanita untuk memberikan
kesempatan bagi kaum perempuan memperoleh pendidikan tinggi
yang setara dengan kaum laki-laki, sebagai alternatif dalam
pemecahan terhadap hambatan sosial yang ada saat itu. Sebagai
contohnya adalah “Sakola Istri” , sekolah pertama perempuan di
Indonesia yang dirintis oleh Raden Dewi Sartika di tahun 1904
yang didekasikan untuk perempuan di Bandung.
Pada mulanya, keberadaan sekolah dengan pembedaan
gender ini salah satu tujuan utamanya adalah untuk mengafiliasi
kaum perempuan mendapatkan pendidikan yang layak
sebagaimana halnya kaum laki-laki. Pembedaan ini terutama terjadi
saat kondisi masyarakat serta serta nilai-nilai norma yang dianut
masih belum seterbuka sekarang, saat murid laki-laki dan
perempuan sudah umum bersekolah dan belajar di kelas yang sama,
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sekolah khusus berdasarkan pembedaan gender masih cukup
banyak ditemui, terutama di sekolah-sekolah berbasis agama.
Sebagai orang tua pun masih banyak yang menjadikan sekolah
berbasis gender ini sebagai alternatif untuk menyekolahkan putra-
putri mereka dengan berbagai alasan, mulai dari alasan norma
pergaulan sampai pada pendapat bahwa gender tunggal dapat
memicu siswanya untuk berprestas lebih baik daripada sekolah
umum. (Academic Jurnal, 2010)
d. Dampak-dampak pemisahan kelas berdasarkan gender
Dalam pembelajaran dengan metode pemisahan kelas
berdasarkan gender mempunyai beberapa dampak, dampak positif
maupun negatif.
1) Dampak positif
Hasil penelitian menunjukan bahwa pemisahan kelas
dapat membawa dampak positif baik itu dari segi pendidikan
maupun non pendidikan beberapa hal yang berdampak positif
yaitu: Terjaganya pergaulan antara lawan jenis, pembelajaran
dikelas terasa nyaman karena tiada lawan jenis dalam kelas
tersebut, meningkatnya hasil belajar dan nilai dan lain
sebagainya.
2) Dampak Negatif
Dalam sebuah tindakan pasti akan ada akibat salah
satunya merupakan dampak dari hasil pemisahan kelas,
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diantaranya yaitu: Kelas terasa sangat ribut terutama kelas
santriwan, tingkat kenakalan siswa bertambah, sebuah kelas
menjadi tidak berseni bahkan sangat kotor, dan lain sebagainya.
Hal hal yang tersebut diatas merupakan sedikit dari dampak
dampak yang di terjadi akibat pemisahan kelas antara siswa laki-
laki dan perempuan. (Mustofa, 2004: 18)
e. Pro dan Kontra Pendidikan Gender Tungal
Pemerintah kita memang tidak pernah secara langsung
mengatur keberadaan kelas berbasis gender ini. Meskipun begitu
keberadaan kelas khusus ini mendapat perhatian dari para
pemerhati pendidikan. Berbagai pendapat dilontarkan dari para ahli
mengenai pro dan kontra sekolah berbasis gender, yang
kesemuanya bermuara kepada apakah pendidikan dengan sistem ini
efektif dilakukan dan dapat meningkatkan prestasi belajarnya.
Anggota DPRD Kabupaten Pandeglang keberatan terhadap
kebijakan pemisahan ruang kelas untuk siswa laki-laki dan
perempuan di seluruh sekolah di Kabupaten Pandeglang. Ketua
Badan Kehormatan Dewan DPRD Kabupaten Pandeglang Tubagus
S. Hamdi, mempertanyakan payung hukum berdasarkan keputusan
Bupati Pandeglang Dimyati Natakusumah tersebut.
Menurut S. Hamdi, tepat tidaknya penerapan kebijakan itu
karena Indonesia adalah negara Pancasila bukan negara Islam.
Terlebih, tambah S. Hamdi, peraturan daerah atas kebijakan
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tersebut belum diberlakukan dan tidak melibatkan anggota wakil
rakyat.
Kebijakan berdasarkan Surat Keputusan Bupati Pandeglang
tanggal 27 Juli 2006 tentang pemisahan kelas itu diterapkan
Dimyati di seluruh sekolah menengah pertama (SMP) dan sekolah
menengah atas (SMA) Kabupaten Pandeglang. Selain pemisahan
kelas yang berlaku mulai tahun pelajaran 2006-2007, pelajar yang
beragama Islam diwajibkan berpakaian menutup aurat. Ini juga
berlaku bagi siswa perempuan beragama Islam yang harus
mengenakan kerudung dan rok panjang.
Kendati dikritik, kenyataannya kebijakan itu telah
diterapkan di Kabupaten Pandeglang. Dimyati pun mengancam
memberikan sanksi bagi sekolah yang tidak menerapkan kebijakan
itu.Ancaman sudah dilayangkan, tapi sejumlah sekolah belum
sepenuhnya menerapkan kebijakan Dimyati soal pemisahan kelas
karena keterbatasan jumlah kelas. (Liputan6.com, 2006)
Para penganut paham pembedaan gender dalam sistem
pendidikan berpendapat bahwa pemisahan kelas ini akan sangat
membantu bagi siswa perempuan maupun laki-laki dalam
mengembangkan potensi maksimal siswa. Sebuah penelitian di
amerika serikat yang dilakukan oleh American Associations Of
University Women’s ditahun 1990 yang mengamati bagaimana
murid laki-laki maupun perempuan bersikap didepan lawan jenis
33
mereka, terutama di masa-masa puber, memberikan kesimpulan
bahwa para murid akan memperoleh hasil belajar yang optimal
ketika mereka hanya belajar di kelas yang hanya berisi sesama jenis
saja, karena tidak perlu memikirkan hambatan-hambatan sosial
yang sering dihadapi remajadi masa puber mereka.
Penelitian lain yang dilakuakan oleh Leonardo Sax,
seorang dokter dari amerika yang mendukung sistem pendidikan
pembedaan gender, menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan
berbeda secara biologis maupun kognitif. Sebagai contoh, Sax
menyebutkan bahwa anak laki-laki dan perempuan memiliki
kemampuan pengelihatan dan pendengaran yang berbeda. Retina
anak laki-laki didesain untuk melacak gerakan, sementara retina
anak perempuan didesain untuk mengamati variasi detil dan warna.
Selain itu anak perempuan memiliki kemampuan pendengaran
yang lebih baik dibandingkan anak lak-laki, serta mampu
mendengarkan suara dengan nada tinggi jauh lebih baik dari pada
anak laki-laki. lebih lanjut anak laki-laki dan perempuan juga
berbeda dalam merespon stress.
Sax menjelaskan bahwa stress dapat merangsang sistem
saraf simpatik pada anak laki-laki sementara pada anak perempuan
merangsang sistem saraf parasimpatik. Hal ini dapat menbuat anak
laki-laki dan perempuan merespon stress dengan cara yang
berbeda. Anak laki-laki akan merespon stress dengan melakukan
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aktivitas dengan memicu adrenalin seperti berkelahi, sementara
dalam kondisi yang sama, anak perempuan akan meresponnya
sebagai perasaan pusing dan perasaan melankolis yang berasal dari
pelepasan neurotransmitter acetlycholine (senyawa organik yang
berpungsi untuk membawa sinyal antara neuron dalam sistem saraf
manusia). Itulah kenapa anak laki-laki akan merespon stres dengan
lebih agresif dibandingkan dengan anak perempuan.
Selain itu laki-laki dan perempuan juga menggunakan
bagian otak yang berbeda ketika mengkode memori. Hal-hal
tersebut, menurut sax merupakan beberapa alasan penguat kenapa
sekolah dengan pembedaan gender lebih efektif diterapkan
dibandingkan dengan sekolah umum biasanya, karena murid laki-
laki dan perempuan memiliki kebutuhan sosial dan biologis yang
berbeda, termasuk pula kemampuan fisik yang berbeda.
(edubenchmark,2009)
3. Dampak kelas gender tunggal terhadap hasil belajar siswa
Diperkirakan pemisahan kelas berdasarkan gender mempunyai
hubungan yang erat dengan prestasi belajar siswa. Sebab siswa yang
mempunyai nilai pergaulan yang tinggi diantara sesama mereka tentu
saja mampu menyediakan dan menciptakan motifasi untuk belajar yang
baik dan benar. Sebaliknya bagi siswa yang pergaulanya sangat sangat
terbatas tentu cara berfikir serta motifasinya juga akan terbatas karena
tidak didukung oleh faktor yang ada di sekeliling siswa tersebut yang
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mengakibatkan rendahnya prestasi sianak dalam menghasilkan prestasi
dalam belajar.
Maka oleh karena itu perlu diteliti mengenai pemisahan kelas
berdasarkan gender dan pengaruh terhadap prestasi belajar mereka di
dalam lingkungan sekolah, karena prestasi belajar anak di pengaruhi
oleh berbagai faktor pendukung salah satunya adalah pergaulan siswa
dalam lingkungannya yang berkaitan erat dengan cara serta sistem
belajar siswa yang berpengaruh pada prestasi belajar mereka. (Mustofa,
2004: 13)
B. Kajian  Hasil Penelitian yang Relevan
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Mustofa dari
Universitas Negeri Aceh yang mempunyai judul penelitian “Dampak
Pengaruh Pemisahan Kelas Antara santriwan dan Santriwati di Tinjau dari
Prestasi Belajar di Madrasah Aliah Ruhul Islam Anak Bangsa” yang
menjelaskan tentang apa saja dampak dan pengaruh dari pemisahan kelas
anatara santriwan dan santriwati terhadap prestasi belajar. Penelitian ini
adalah penelitian deskriptif. Populasi penelitian adalah santriwan dan
santriwati di Madrasah Aliah Ruhul Islam Anak Bangsa. Berdasarkan hasil
penelitian tentang prestasi siswa di Madrasah Aliah Ruhul Islam Anak
Bangsa menunjukan bahwa sedikit sekali siswa ataupun responden yang
menyatakan bahwa prestasi yang diperoleh menuruh ataupun memburuk,
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akan tetapi ada beberapa siswa ataupun responden yang menyatakan prestasi
mereka mulai meningkat ataupun membaik setelah pemisahan kelas.
Penelitian yang kedua dilakukan olehSusana dewi kurnia lestaridari
STAIN Salatiga yang mempunyai judul “Pengaruh Pemahaman Materi
Fiqih Terhadap Keaktifan Shalat Berjama’ah pada Siswa Kelas II MTS.
Darussalam Kecamatan Sumowono Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran
2009/2010.Di penelitian ini menjelaskan tentang pemahaman Fiqih.
Populasi penelitian adalah siswa kelas I diMTS. Darussalam Kecamatan
Sumowono KabupatenSemarang. Hasil dari penelitian ini mengatakan
bahwa Pemahaman Materi Fiqih sedang mendapat nominasi B sebanyak 72 %
(36 siswa) .
Dalam penelitian yang pertama ada kesamaan tentang pemisahan
kelas sebagai subjek penelitian. Sedangkan dari peneliti yang kedua ada
kesamaan tentang pemahaman Fiqih . Dengan adanya dua perbandingan dari
peneltian di atas, maka peneliti mengambil mata pelajaran Fiqih dan
pemisahan kelas sebagai indikator dalam penelitian ini.
C. Kerangka Berfikir
Proses pendidikan dialami oleh setiap orang mulai sejak dalam
kandungan sampai meninggal dunia. Pendidikan adalah usaha sadar untuk
mengubah perilaku seseorang dari tidak tahu menjadi tahu, dari buruk
menjadi baik dan untuk mendewasakan manusia menjadikan kehidupan
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lebih baik bagi peserta didik, guru, serta lembaga pendidikan sebagai
penyelenggara pendidikan.
Pendidikan di Indonesia berada di bawah naungan dua departemen
yaitu Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Pendidikan Agama.
Adapun dalam pendidikan nasional memiliki beragam tehnik dalam (KBM)
Kegiatan Belajar Mengajar, seperti cara kelas campur yaitu pembelajaran
dengan penggabungan kelas antara laki-laki dan perempuan, ada juga kelas
terpisah yaitu memisahkan antara laki-laki dan perempuan. Dalam
pelaksanaan penyampaian materi antara keduannya tidak memiliki
perbedaan yang signifikan hanya saja dalam tehnik memisahkan kelas
antara laki-laki dan perempuan terkesan lebih islami.
Dilihat dari perkembangan zaman seperti pada saat ini, pemisahan
kelas berdasarkan gender terkadang dianggap sebagai tehnik pembelajaran
yang membosankan karena siswa tidak bisa berinteraksi secara bebas
terhadap lawan. Padahal tehnik pemisahan kelas mempunyai visi misi yang
sangat baik.
D. Pengajuan Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan
di atas, maka dapat diambil kesimpulan sementara atau hipotesis sebagai
berikut: Adanya perbedaan pemahaman fiqihantara santri putra dan santri





Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafatpositivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, tehnik pengambilan data pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. (Sugiyono, 2012: 14). Arifin mengemukakan bahwa penelitian
ini digunakan untuk menjawab masalah melalui tehnik pengukuran yang
cermat untuk variabel tertentu, sehingga kesimpulan yang dapat
digeneralisasi, terpisah dari kontek waktu dan situasi dan jenis data
kuantitatif. Penelitian kuantitatif digunakan terutama untuk
mengembangkan teori dalam disiplin ilmu.(Arifin, 2011: 29)
Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat
membandingkan. Di sini variablenya masih sama dengan variabel mandiri




Penelitian ini diadakan di Pondok Pesantren Ta'mirul Islam
Surakarta yang terletak di Tegalsari, Laweyan, Surakarta. Peneliti
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memilih Ta'mirul Islam Surakarta sebagai tempat penelitian karena
Ta'mirul Islam Surakarta adalah asrama yang memiliki cara
pembelajaran dengan memisahkan kelas berdasarkan gender.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Agustus
2016, alasan memilih waktu ini adalah di bulan ini adalah  dimulainya
tahun ajaran baru, sehingga di waktu ini merupakan waktu efektif untuk
melakukan penelitian.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Arikunto (2010: 173) mengatakan bahwa “populasi adalah
keseluruhan subyek dalam penelitian.” Sedangkan menurut Sugiyono,
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi,
populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat
yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. (Sugiyono, 2012: 117)
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas I PP.Ta’mirul Islam Surakarta yang berjumlah 138 santri
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yang terdiri dari siswa laki-laki sebanyak 66 sedangkan siswa
perempuan berjumlah 72.
2. Sampel
Menurut Sutrisno Hadi (1988: 221), yang dimaksud sampel
adalah sejumlah penduduk yang penduduknya kurang dari populasi.
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2010: 174)  bahwa sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan sampel
apabila untuk menggeneralisasikan hasil penelitian yakni mampu
memberikan kesimpulan penelitian sebagai sesuatu yang berlaku bagi
populasi.
Tabel 3.2
Jumlah Populasi dan Sample








Dalam penelitian ini sampel penelitian sebanyak 100 santri kelas
I PP.Ta’mirul Islam Surakarta, namun karena tidak semua murid
memenuhi syarat untuk dijadikan sampel penelitian, maka si penulis
hanya mengambil 100 santri kelas I PP.Ta’mirul Islam Surakarta.
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3. Tehnik Sampling
Tehnik sampling adalah merupakan tehnik pengambilan
sampel (Sugiyono, 2012: 118). Dalam penelitian ini si penulis
menggunakan tehnik cluster random sampling. Tehnik cluster random
sampling adalah bagian dari tehnik cluster sampling. Tehnik ini
digunakan si penulis untuk menentukan sample sebanyak 132 subjek,
subjek diambil secara acak dari 3 kelas putri yang berjumlah 66 dan 3
kelas putra yang berjumlah 66 santri.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yaitu cara memperoleh data dalam
melakukan kegiatan penelitian (Arikunto, 2010: 264). Namun, dalam
penelitian ini, peneliti hanya menggunakan dokumentasi.
1. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variasi
yang berupa buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya (Suharsimi, 2013: 201).
Dalam penelitian ini peneliti dokumentasi yang digunakan berupa data
hasil skor dari test santri kelas I tahun ajaran 2015/2016 yang telah
dilakukan oeleh ustad/ustadzah yang mengampu pelajaran fiqih.
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E. Tehnik Analisis Data
Tehnik analisis data adalah satu cara yang digunakan untuk
membuktikan benar tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan:
1. Analisis Unit
Analisis unit yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi
beberapa tahap yang menggunakan rumus mean, median, dan modus
yaitu sebagai berikut:
a) Mean (rata-rata)
Mean adalah angka rata-rata yang diperoleh dari
penjumlahan seluruh nilai dan membaginya dengan jumlah
individu. Analisis ini digunakan untuk menghitung mean dari data
tergolong tersebut, maka terlebih dahulu data tersebut disusun
menjadi tabel sehingga perhitunganmya mudah dilakukan
(Sugiyono, 2009: 49). Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Me = ∑∑
Keterangan:
Me : mean untuk data bergolong
∑fi : jumlah data atau sampel
fixi : produk perkalian antara fi pada tiap interval rata-rata dari
tanda kelas (xi). Tanda kelas (xi) adalah interval rata-rata dari nilai




Median adalah salah satu tehnik penjelasan kelompok yang
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya
dari yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2009:
49).Untuk menghitung median, maka rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut:
Md = b + p /
Keterangan:
Md : Median
b : Batas bawah dimana median akan terletak
p : Panjang kelas interval
n : Banyak data
F : Jumlah semua frekuensi sebelum median
f : Frekuensi kelas median
(Sugiyono, 2009: 53)
c) Modus
Modus merupakan tehnik penjelasan kelompok yang
didasarkan atas nilai yang sedang populer (yang sedang menjadi
mode) atau nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut
(Sugiyono, 2009: 49). Untuk menghitung modus yang telah
disusun ke dalam distribusi frekuensi, dapat digunakan rumus
sebagai berikut:
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Mo = b + p
Keterangan:
Mo : Modus
b : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak
p : Panjang kelas interval
b1 : Frekuensi pada kelas modus ( frekuensi pada kelas interval
yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat
sebelumnya.




Standar deviasi dari data yang telah disusun dalam tabel





S : Standar deviasi atau simpangan standar
∑ : Jumalah
x : Nilai x ke i





Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas. Uji normalitas yaitu
penggunaan statistik parametris, bekerja dengan asumsi bahwa data
setiap variabel penelitian yang akan dianalisis membentuk
distribusi normal (Sugiyono, 2009: 75). Rumus yang digunakan
adalah:
X2 = ∑( )
X2 : Normalitas data
fo : Frekuensi yang diobservasi
fx : Frekuensi yang diharapkan
(Sugiyono, 2009: 75).
b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas untuk menganalisis data akan
menggunakan rumus uji F, rumusnya yaitu:
F=
Keterangan:
S2 = varians terbesar
S1 = varians terkecil
3. Uji Hipotesis
Tehnik analisis data merupakan cara yang digunakan dalam
mengolah, menganalisis data yang terkumpul dalam penelitian untuk
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membuktikan hipotesis yang telah di ajukan. Di dalampenelitian ini




Untuk mengetahui hipotesis, ho dapat ditolak atau diterima dapat
dilihat dari interpretasi tabel nilai r, dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Jika harga rhitung> harga rtabel maka ho ditolak dan ha diterima,
berarti hipotesis terjawab.
2) Jika harga rhitung< harga rtabel maka ho diterima dan ha ditolak,
berarti hipotesis tidak terjawab.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
Pada bab ini akan dibahas data hasil penelitian. Hasil penelitian data
meliputi uji prasayarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas,
kemudian uji hipotesis dan pembahasan hasil penelitian. Subyek dalam
penelitian ini adalah santri kelas I di PP. Ta’mirul Islam Surakarta yang
berjumlah 132 santri.
Data pemahaman fiqih dengan dokumentasi nilai dari guru pengajar
Fiqih. Hasil tabulasi data siswa masing-masing santri sebagai berikut:
1. Pemahaman Fiqih santri kelas I di PP. Ta’mirul Islam
Berdasarkan hasil tabulasi data yang diperoleh santri kelas I
putri di PP. Ta’mirul Islam tertinggi 9,4 dan terendah 7,4, nilai rata-rata
sebesar 7,49 dan nilai standar deviasi  sebesar 1,25 hasil
pengelompokkan dengan interval yang dilakukan terhadap data,
sedangkan hasil tabulasi data yang diperoleh santri I putra di PP.
Ta’mirul Islam tertinggi 6,7 dan terendah 6,51, nilai rata-rata sebesar
6,68 dan nilai standar deviasi  sebesar 1,35 hasil pengelompokkan
dengan interval yang dilakukan terhadap data. Pemahaman Fiqih santri
kelas I di PP. Ta’mirul Islam dipaparkan pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.1 Distribusi frekuensi data pemahaman Fiqih putri
No. Interval skor f % Kumulatif
1 4,0 – 4,7 3 4,5 4,5
2 4,8 – 5,5 1 1,5 6,1
3 5,6 – 6,3 9 13,6 19,7
4 6,4 – 7,1 11 16,7 36,4
5 7,2 – 7,9 13 19,7 56,1
6 8,0 – 8,7 15 22,7 78,8
7 8,8 – 9,5 14 21,3 100
66 100
Distribusi frekuensi data pemahaman Fiqih putri kelas I di di PP.
Ta’mirul Islam Surakarta dapat di gambarkan dalam bentuk diagram
histogram di bawah ini.
















4,0 – 4,7 4,8 – 5,5 5,6 – 6,3 6,4 – 7,1 7,2 – 7,9 8,0 – 8,7 8,8 – 9,5
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Tabel 4.3 Distribusi frekuensi data pemahaman Fiqih putra
No. Interval skor f % Kumulatif
1 2 – 2,99 1 1,5 1,5
2 3 – 3,99 - - -
3 4 – 4,99 2 3,0 4,5
4 5 – 5,99 11 16,7 21,2
5 6 – 6,99 19 28,8 50,0
6 7 – 7,99 17 25,8 75,6
7 8 – 8,99 14 21,2 96,6
8 9 – 9,99 2 3,0 100
66 100
Distribusi frekuensi data pemahaman Fiqih putri kelas I di di PP.
Ta’mirul Islam Surakarta dapat di gambarkan dalam bentuk diagram
histogram di bawah ini.


















2 – 2,99 3 – 3,99 4 – 4,99 5 – 5,99 6 – 6,99 7 – 7,99 8 – 8,99
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B. Uji Prasyarat Analisis Data
1. Uji Normalitas
Dari hasil analisis menggunakan uji Liliefors diketahui bahwa
pemahaman bahasa arab di PP. Ta’mirul Islam Surakarta, santri putri
diperoleh nilai (Lvalue) = 0,103; putra (Lvalue) = 0,058. Sedangkan Ltabel =
0,111. Dari hasil perhitungan ini dapat disimpulkan bahwa (Lvalue) =
0,103 dan putra (Lvalue) = 0,058 lebih kecil daripada Ltabel= 0,111, maka
dinyatakan normal. Hasil uji normalitas secara singkat dapat dilihat
pada tabel berikut:
Variabel Lvalue Ltabel Keputusan
Putri 0,103 0,111 Normal
Putra 0,053 0,111 Normal
2. Uji  Homogenitas
Dari hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan uji F
terhadap data nilai pemahaman bahasa arab santri kelas I di PP.
Ta’mirul Islam Surakarta yang terdiri dari 50 santri diperoleh harga
Fhitung = 1,258. Sedangkan Ftabel= 3,914. Maka dapat disimpulkan bahwa
sampel dalam hal ini santri kelas VI di PP. Ta’mirul Islam Surakarta
variansinya homogen.
3. Uji Hipotesis
Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam mengolah,
menganalisis data yang terkumpul dalam penelitian untuk membuktikan
hipotesis data yang telah diajukan. Di dalam penelitian ini digunakan
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teknis analisis anova 1 jalur untuk menguji hipotesis dari satu variable
yaitu gender.
Data – data yang diperoleh dari hasil penelitian berupa nilai test
pemahaman Fiqih dianalisis dengan menggunakan rumus anova 1 jalur.
Hasil pengujian dari rumus anova 1 jalur yaitu sebagai berikut:
Berdasarkan table dalam perhitungan menggunakan anova 1
jalur diperoleh nilai Fhitung == = ,, = 12,861, sedangkan harga
Ftabeldf1 = k-1(2-1=1); df2 = n-k (132-2=130)= 3,914. Dari perhitungan
tersebut, maka Fhitung(12,861)>Ftabel(3,914), hal ini berarti dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu adanya perbedaan
pemahaman Fiqih antara santri putri dan putra terbukti atau diterima,
dimana pemahaman Fiqih pada santri putri lebih tinggi dibandingkan
santri putra, ditunjukkan oleh nilai mean (putri) = 7,49 lebih besar dari
nilai mean (putra) = 6,68.
C. Pembahasan Hasil Analisis Data
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya
perbedaan antara pemahaman Fiih santri kelas I putra dan putri di PP.
Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016.
Fiqih merupakan ilmu yang sangat penting untuk dipelajari, karena
di dalam ilmu Fiqih terdapat banyak pembelajaran yang mengandung
banyak makna dikarenakan adanya banyak perbedaan pengajaran dan
penafsiran dari berbagai ulama. Untuk membuktikan hipotesis yang telah
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diajukan, si penulis perlu adanya memberikan test tertulis tentang
pemahaman Fiqih, santri yang mengikuti test sebanyak 132 orang dengan
rincian 66 orang santri putra dan 66 orang santri putri.
Berdasarkan analisis data, test tentang pemahaman yang telah diikuti
132 orang santri mempunyai skor rata-rata (mean) 7,49 untuk santri putri
dan 6,68 untuk santri putra, itu menunjukkan bahwa skor rata-rata dari
pemahaman Fiqih santri kelas I putri lebih tinggi dari skor rata-rata santri
kelas I putra.  Untuk skor tengahnya (median) didapatkan 9,4 untuk santri
putri dan 6,51 untuk santri putra, itu menunjukkan bahwa skor tengah dari
pemahaman Fiqih santri kelas I putri lebih tinggi dari skor rata-rata santri
kelas I putra. Kemudian untuk skor yang paling sering muncul (modus), dari
santri kelas I putri yang didapat 7,5 dan 7 untuk skor putra. Itu menunjukkan
bahwa skor yang paling sering muncul dari pemahaman Fiqih santri kelas I
putri lebih tinggi dari skor pemahaman Fiqih dari kelas I putra.
Kemudian untuk uji hipotesis, berdasarkan dari hasil perhitungan
dengan menggunakan rumus anova satu jalur diperoleh harga dari harga
Fhitung (12,861), selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel (3,914), maka
hasilnya menunjukkan bahwa Fhitung (22,371) > Ftabel ( 4,043), dengan
demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Berarti hipotesis yang berbunyi
“Pemahaman Fiqih Santri Kelas I berdasarkan Gender di PP. Ta’mirul Islam
Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016”. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan gender terhadap pemahaman Fiqih dengan dilihat dari nilai mean
(putri) = 9,2 lebih besar dari nilai mean (putra) = 8,14. Hal ini dibuktikan
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bahwa nilai tertinggi dan terendah santri putri 10 dan  8,5 sedangkan nilai
tertinggi dan terendah santri putra 9,75 dan 6.
Hal ini disebabkan karena santri putri lebih berkonsentrasi dan teliti






Berdasarkan dari hasil penelitian,maka kesimpulan dari penelitian
ini sebagai berikut:
1. Pemahaman Fiqih santri kelas I putri memiliki skor rata-rata (mean)
7,49 untuk santri putri dan 6,68. Untuk skor tengahnya (median)
didapatkan 9,4 untuk santri putri dan 6,51 untuk santri putra. Untuk
skor yang paling sering muncul (modus) didapatkan 7,4 untuk santri
putri dan 7 untuk santri putra. Itu menunjukkan bahwa untuk skor
pemahaman Fiqih santri kelas I putri lebih tinggi dari skor pemahaman
Fiqih santri kelas I putra.
2. Terdapat perbedaan  antara pemahaman Fiqqih santri kelas I putri dan
putra di PP.Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2015/2016. Hal ini
dapat dilihat dari hipotesis yang menggunakan uji anova satu jalur
bahwa Fhitung (12,861) > Ftabel (3,914).
3. Pemahaman bahasa arab santri kelas I putri (7,49) lebih tinggi dari pada
santri kelas I putra (6,68), maka selisih rata-rata dari kedua data tersebut
yaitu sebesar 0,81 (7,49- 6,68)
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B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka pada penelitian ini dapat
dirmuskan hal-hal sebagai berikut:
1. Kepada Direktur KMI, agar lebih adil dalam penerapan untuk
mengikutsertakan santri-santri putra untuk mengikuti lomba yang
berbau pendidikan.
2. Kepada Ustad/Ustadzah, diharpkan dapat lebih memotivaasi dan
mengembangkan cara pembelajaran agar santri dapat lebih memahami
pembelajaran Fiqih.
3. Kepada siswa, terutama untuk santri putra agar dapat lebih
berkonsentrasi dan teliti dalam memahami ilmu-ilmu Fiqih.
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Lampiran 1 : Nilai-nilai Fiqih santri putri
No Nama Santri Nilai Fiqih
1 Fatimah Azzahra 9,0
2 Firda Nugrhaheni Cahyaningtyas 9,0
3 Gina Rahma Giovanny 8,8
4 Habsah Nur Latifah 9,0
5 Hadijah Sakinah 8,0
6 Hanif Fadliah 8,5
7 Hayya Bilqis Ezzana 7,5
8 Lis Aulia Khoirunnisa 7,5
9 Iqlina Anna Nursani 6,0
10 Irbatun Nadzifah 9,0
11 Jilan Bahiiroh Mumtaz 7,5
12 Julaekha Nur Samsiah 7,0
13 Kartika Belannisa 8,0
14 Laila Dewi Oktaviani 7,5
15 Laily Lutfiyana Yasmin 6,0
16 Maydona Ayatusyifa 7,5
17 Millati Muthmainnah H 7,5
18 Mukarromah Nurul Fadhilah 6,0
19 Muna Ahda Sabila 6,0
20 Musfiroh Nur Aslam 7,5
21 Nafa’a Ainaya 8,5
22 Navila Husni Azhar 6,0
23 Niwayan Nata Sukma 6,0
24 Noor Salwa Rajasa 9,0
25 Nur Aulia Syafitri 8,5
26 Nueul Muslikhah 9,0
27 Afifah Dewi Azzahra 7,0
28 Aghna Choirul Hawa 6,0
29 Ainida Khusnun Cahyani 7,0
30 Aisy Asma Nadia 6,0
31 Aisyah Munawaroh 8,0
32 Aisyah Nur Shalihah 9,0
33 Alifah Hanif Fauziyyah 8,5
34 Alisya Pramadita Wulandari 8,0
35 Amsaina Mufidah Rahmah 9,0
36 Anisa Riski Fatikah 8,5
37 Anissa Eka Meilani 9,0
38 Arika Nur Hanifa 9,0
39 Arofatul Itsnaini 8,0
40 Azizatus Sangadah 9,0
41 Devi Nur Hidayatul Khorimah 8,0
42 Diah Putri Rahmawati 9,0
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43 Dola Oktavianingrum 8,0
44 Ega Nila Oktavia 8,0
45 Fadya Lisarah 6,0
46 Fahna Fathika 7,5
47 Fairus Inaya Mahasti 7,0
48 Farah Zanuba Shofia 7,0
49 Fathimah Nur Sholihah 8,5
50 Fatima Noor Aulia 8,0
51 Nur Hikmah 7,5
52 Nuvaisa Nur Madhani 9,0
53 Octiza Zahra K.A 7,0
54 Pipit Cahyarini 8,0
55 Qothrunada Fauz Romadlona 7,5
56 Rasa Silviani Ayuningtyas 8,0
57 Safra Nurusita Alfi M 7,0
58 Septi Nur Azizah 7,5
59 Shafira Rahma Aulia 7,0
60 Silvia Rahayu Ningsih 7,0
61 Sita Amaliya Eka Putri 7,5
62 Siti Fatimah 7,5
63 Siti Nur Chanifah 7,0
64 Syifa Putri Abdila 7,0
65 Tiara Putri Maharani 7,5
66 Ummu Athiyah 7,0
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Lampiran 2 : Nilai-nilai Fiqih santri putra
No Nama Santri Nilai Fiqih
1 Abdul Rozaq 9,0
2 Lutfi Arinal Haq 7,5
3 Muh Nur Adha Fitriyana 8,5
4 Abian Muhammad Al-Askari 9,0
5 Husni Al-Arifin Ali As-Syafi'i 8,0
6 Farhan Firmansyah 8,5
7 M Fikri Buchari 6,5
8 Muh Alfiansyah Gymnastiar 8,5
9 Hidayatur Rakhim Bhayu Aji 6,5
10 Muh Arya Putra Anugrah 8,5
11 Muh Nur Prayogo 6,5
12 Theo Aga Praditya 5,5
13 Dhenis Achmad Fauzi 6,0
14 Arif Rahman Hidayat 6,0
15 Fadhel Adam Syahaical 5,0
16 Rafi Krisna Mahendra 6,0
17 Muh Kafin Rozinun Yafi 5,0
18 Najib Hikmatuddin 5,0
19 Fauzi Gilang Ramadhan 5,0
20 Naufal Hakim 7,5
21 Zuhdi Zainul M 8,5
22 Muhammad Abdan Syakura 8,0
23 Ahmad Ihsan Qudama 7,0
24 Achmad Ilham Jaya Kusuma 7,0
25 Muhammad Khoirul Musta'in 7,0
26 Muhammad Najib Habibi 8,0
27 Syihaburohman Alhaq 8,0
28 Ahmad Sa'id Khoirurrozak 8,0
29 Wisnu Abdar Maulana 8,5
30 Bimo Bagus Satriyo 8,5
31 Rosyid Zain Acmadi 6,5
32 Adhitya Ayesayoga Wibowo 7,0
33 Muh Sulthan Hanan Arridho 7,0
34 Negy Fikry Damanhuri 5,5
35 Val Ramzy Adrian 6,0
36 Paundra Satria Dirgantara 2,0
37 Sofiy Zaini Alirfani 8,5
38 Habib Khusaini 5,5
39 Ghondur Faiq Romadloni 7,2
40 Muhamad Sukma Finasthi 6,1
41 Muh Teguh Arya 7,1
42 Alif Rizki Ramadhan 6,0
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43 M Naufal Dzaky Athallah 7,2
44 Naufal Hilmi 5,2
45 Zhafran Alghaffaru 6,5
46 Dabit Elfadel 6,2
47 Rifa Roja Niscala Alfiyanto 5,0
48 M Zidni Khilmy 5,2
49 Rendy Adi Pamungkas 4,0
50 Aldila Sinung Wijaya 4,1
51 Muh Sakha Hermansyah 5,0
52 Okta Kurnia 8,0
53 Muhammad Abdullah Fakih 6,5
54 Dimas Crisna Yuda Kusuma 7,5
55 Muhammad Riswara Akmal 7,0
56 Dimas Tegar Prasetyo 7,0
57 Wisnu Sektiawan S 7,0
58 Mochammad Ardian Saputra 7,0
59 Yusuf Ahmadi 7,0
60 Ilyas Arinal Haq 6,5
61 Muh Alfian Budiyanto 6,0
62 Tri Ardianto 6,5
63 Fathur Riky Ramadhani 7,5
64 Aditya Hasoni 6,0
65 Fauzan Nafiah Amar 6,0
66 Muhammad Ichsan 6,0
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Lampiran 3 : Table nilai-nilai r product moment



















































































































































































































Lampiran 4 : Data Analisis Unit
(MEAN, MEDIAN, MODE, STANDAR DEVIASI)
A. Batas Kelas
Rumus : 1 + 3,3 Log.N
: 1 + 3,3 (1,82) = 7,004 dibulatkan menjadi 7
B. MENGHITUNG KELAS INTERVAL
Rumus:
Skor max – skor min
Kelas interval =
Batas kelas




Interval skor f % Kumulatif
4,0 – 4,7 3 4,5 4,5
4,8 – 5,5 1 1,5 6,1
5,6 – 6,3 9 13,6 19,7
6,4 – 7,1 11 16,7 36,4
7,2 – 7,9 13 19,7 56,1
8,0 – 8,7 15 22,7 78,8











Interval skor f fka fkb
4,0 – 4,7 3 3 66
4,8 – 5,5 1 4 63
5,6 – 6,3 9 13 62
6,4 – 7,1 11 24 53
7,2 – 7,9 13 37 42
8,0 – 8,7 15 52 29













u = 8,7 + 0,5 = 9,2


























fa = 13 – 11 = 2
fb = 13 – 10 = 3








































Interval skor f % Kumulatif
2 – 2,99 1 1,5 1,5
3 – 3,99 - - -
4 – 4,99 2 3,0 4,5
5 – 5,99 11 16,7 21,2
6 – 6,99 19 28,8 50,0
7 – 7,99 17 25,8 75,6
8 – 8,99 14 21,2 96,6










Interval skor f fka fkb
2 – 2,99 1 1 66
3 – 3,99 - - -
4 – 4,99 2 3 65
5 – 5,99 11 14 63
6 – 6,99 19 33 52
7 – 7,99 17 50 33
8 – 8,99 14 64 16













u = 6,99 + 0,5 = 7,5
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Skor terbanyak = 7
fa = 10 – 8 = 2
fb = 10 – 1 = 9




































Lampiran 5 : Data Uji Prasyarat
NORMALITY TEST  (LILIEFORS): PEMAHAMAN FIQIH (PUTRI)
x f z f(z) s(z) |f(z)-s(z)|
1 4 2 -2,792 0,00261917 0,0303 0,027684
2 4,5 1 -2,392 0,00837842 0,04545 0,037076
3 5 1 -1,992 0,02318553 0,06061 0,037421
4 6 9 -1,192 0,11663062 0,19697 0,080339
5 7 11 -0,392 0,34752911 0,36364 0,016107
6 7,5 13 0,008 0,5031915 0,56061 0,057415
7 8 10 0,408 0,65836316 0,71212 0,053758
8 8,5 5 0,808 0,79045471 0,78788 0,002576
9 8,8 1 1,048 0,8526807 0,80303 0,04965














Lv < Lt maka data berdistribusi normal
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NORMALITY TEST  (LILIEFORS): PEMAHAMAN FIKIH (PUTRA)
y f z f(z) s(z) |f(z)-s(z)|
1 2 1 -3,466666667 0,000263477 0,0151515 0,014888
2 4 1 -1,985185185 0,023561936 0,030303 0,0067411
3 4,1 1 -1,911111111 0,027995152 0,0454545 0,0174594
4 5 6 -1,244444444 0,106668017 0,1363636 0,0296956
5 5,2 2 -1,096296296 0,136474565 0,1666667 0,0301921
6 5,5 3 -0,874074074 0,191038958 0,2121212 0,0210823
7 6 9 -0,503703704 0,307234803 0,3484848 0,04125
8 6,1 1 -0,42962963 0,33373254 0,3636364 0,0299038
9 6,2 1 -0,355555556 0,361086716 0,3787879 0,0177012
10 6,5 8 -0,133333333 0,446964883 0,5 0,0530351
11 7 10 0,237037037 0,593685971 0,6515152 0,0578292
12 7,1 1 0,311111111 0,622141923 0,6666667 0,0445247
13 7,2 2 0,385185185 0,649949891 0,6969697 0,0470198
14 7,5 4 0,607407407 0,728209713 0,7575758 0,029366
15 8 6 0,977777778 0,835907878 0,84848 0,012577
16 8,5 8 1,348148148 0,911194631 0,9697 0,0585023




























b. Menghitung 2)(  XX
  9,236983)8,486(49,73,494 22 PEREMPUAN
8,188442)1,434()68,68,440( 22  LAKILAKI
















































Rumus : df1 = k – 1; df2 = n – k
: df1 = 2 – 1 = 1 ; df2 = 132 – 2 = 130
Ftabel = (0,05; 1; 130) = 3,914
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(Laki-laki) Fikih (Perempuan) FL
2 Fp2
1 9,0 9,0 81,0 81,0
2 7,5 9,0 56,3 81,0
3 8,5 8,8 72,3 77,4
4 9,0 9,0 81,0 81,0
5 8,0 8,0 64,0 64,0
6 8,5 8,5 72,3 72,3
7 6,5 7,5 42,3 56,3
8 8,5 7,5 72,3 56,3
9 6,5 6,0 42,3 36,0
10 8,5 9,0 72,3 81,0
11 6,5 7,5 42,3 56,3
12 5,5 7,0 30,3 49,0
13 6,0 8,0 36,0 64,0
14 6,0 7,5 36,0 56,3
15 5,0 6,0 25,0 36,0
16 6,0 7,5 36,0 56,3
17 5,0 7,5 25,0 56,3
18 5,0 6,0 25,0 36,0
19 5,0 6,0 25,0 36,0
20 7,5 7,5 56,3 56,3
21 8,5 8,5 72,3 72,3
22 8,0 6,0 64,0 36,0
23 7,0 6,0 49,0 36,0
24 7,0 9,0 49,0 81,0
25 7,0 8,5 49,0 72,3
26 8,0 9,0 64,0 81,0
27 8,0 7,0 64,0 49,0
28 8,0 6,0 64,0 36,0
29 8,5 7,0 72,3 49,0
30 8,5 6,0 72,3 36,0
31 6,5 8,0 42,3 64,0
32 7,0 9,0 49,0 81,0
33 7,0 8,5 49,0 72,3
76
34 5,5 8,0 30,3 64,0
35 6,0 9,0 36,0 81,0
36 2,0 8,5 4,0 72,3
37 8,5 9,0 72,3 81,0
38 5,5 9,0 30,3 81,0
39 7,2 8,0 51,8 64,0
40 6,1 9,0 37,2 81,0
41 7,1 8,0 50,4 64,0
42 6,0 9,0 36,0 81,0
43 7,2 8,0 51,8 64,0
44 5,2 8,0 27,0 64,0
45 6,5 6,0 42,3 36,0
46 6,2 7,5 38,4 56,3
47 5,0 7,0 25,0 49,0
48 5,2 5,0 27,0 25,0
49 4,0 4,5 16,0 20,3
50 4,1 4,0 16,8 16,0
51 5,0 4,0 25,0 16,0
52 8,0 9,0 64,0 81,0
53 6,5 7,0 42,3 49,0
54 7,5 8,0 56,3 64,0
55 7,0 7,5 49,0 56,3
56 7,0 8,0 49,0 64,0
57 7,0 7,0 49,0 49,0
58 7,0 7,5 49,0 56,3
59 7,0 7,0 49,0 49,0
60 6,5 7,0 42,3 49,0
61 6,0 7,5 36,0 56,3
62 6,5 7,5 42,3 56,3
63 7,5 7,0 56,3 49,0
64 6,0 7,0 36,0 49,0
65 6,0 7,5 36,0 56,3
66 6,0 7,0 36,0 49,0
440,8 494,3 3062,4 3803,2
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ANOVA 1 JALUR (ONEWAY ANOVA)
Diketahui:
Ʃ P = 494,3
Ʃ L = 440,8
Ʃ P2 = 3803,2
Ʃ L2 = 3062,4
N P = 66
N L = 66
Ʃ N = 132
a. Mencari nilai G
G = ƩP + ƩL = 494,3 + 440,8 = 935,1
b. Menghitung X2































f. Mencari dk (derajat kebebasan / degree of freedom)
1) dk.JKd = N – k = 132 – 2 = 130

































Rumus : df1 = k – 1; df2 = n – k
: df1 = 2 – 1 = 1 ; df2 = 132 – 2 = 130
Ftabel = (0,05; 1; 130) = 3,914
